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Abstrak

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, namun masih menghadapi tantangan serius
dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM), terutama dalam menghadapi tekanan globalisasi dan
transformasi digital. Salah satu sumber daya yang belum sepenuhnya dimanfaatkan adalah nilai-nilai kearifan
lokal yang dapat memperkuat budaya organisasi dan menjadi dasar bagi strategi pengembangan SDM.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kearifan lokal, budaya organisasi, dan pengembangan
SDM dalam konteks UMKM melalui pendekatan systematic literature review. Literatur dikumpulkan secara
sistematis dari berbagai database ilmiah bereputasi seperti Scopus, ScienceDirect, Google Scholar, dan Garuda,
dengan kriteria inklusi yang mencakup topik relevan, peer-reviewed, dan dipublikasikan dalam rentang waktu
sepuluh tahun terakhir. Hasil sintesis menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal seperti gotong royong, musyawarah,
dan tanggung jawab sosial berperan penting dalam membentuk budaya organisasi yang adaptif dan inklusif.
Budaya organisasi yang kuat ini kemudian menjadi landasan bagi strategi pengembangan SDM yang lebih
kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan pentingnya kontekstualisasi nilai budaya
dalam praktik manajemen SDM UMKM. Kajian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan teori
manajemen berbasis lokalitas serta menawarkan implikasi praktis bagi pelaku UMKM dan pengambil kebijakan
dalam merancang strategi pengelolaan SDM yang selaras dengan nilai-nilai sosial dan budaya komunitas.

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Budaya Organisasi, Pengembangan SDM, UMKM, Manajemen Berbasis Lokal.

Abstract

MSMEs play a strategic role in the Indonesian economy, but still face serious challenges in human resource
management (HRM), especially in the face of globalisation and digital transformation. One resource that has not
been fully utilised is the value of local wisdom, which can strengthen organisational culture and form the basis for
HRM development strategies. This study aims to examine the relationship between local wisdom, organisational
culture, and HRD in the context of SMEs through a systematic literature review approach. Literature was
systematically collected from various reputable scientific databases such as Scopus, ScienceDirect, Google Scholar,
and Garuda, with inclusion criteria covering relevant topics, peer-reviewed, and published within the last ten
years. The synthesis results indicate that local values such as mutual cooperation, consensus-building, and social
responsibility play a crucial role in shaping adaptive and inclusive organisational culture. This strong
organisational culture then serves as the foundation for more contextual, participatory, and sustainable HRD
strategies. These findings emphasize the importance of contextualising cultural values in SME HR management
practices. This study provides theoretical contributions to the development of locality-based management theory
and offers practical implications for SME actors and policymakers in designing HRM strategies that are aligned
with the social and cultural values of the community.

Keywords: Local Wisdom, Organisational Culture, Human Resource Development, SMEs, Locality-Based
Management.
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PENDAHULUAN

Peran strategis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian
Indonesia telah diakui secara luas. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2023), UMKM
menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan
menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja di Indonesia. Namun, di tengah tekanan
globalisasi, kemajuan teknologi digital, dan meningkatnya persaingan pasar, UMKM masih
menghadapi tantangan serius dalam aspek pengelolaan sumber daya manusia (SDM).
Kelemahan sistem pengembangan SDM —baik dari sisi perencanaan, pelatihan, maupun
pembentukan budaya kerja—membatasi kapasitas UMKM dalam beradaptasi terhadap
perubahan (Tambunan, 2019). Di sisi lain, kearifan lokal sebagai warisan budaya yang
mengandung nilai-nilai etika, solidaritas, dan tanggung jawab sosial, belum sepenuhnya
diintegrasikan dalam sistem pengelolaan organisasi. Padahal, nilai-nilai tersebut berpotensi
besar membentuk budaya kerja yang kuat, loyalitas tinggi, dan stabilitas sosial di tempat
kerja (Geertz, 1973; Sutarto & Wahyuni, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting dan mendesak untuk dilakukan guna mengeksplorasi bagaimana kearifan lokal
dapat menjadi strategi penguatan budaya organisasi dalam pengembangan SDM di sektor
UMKM.

Penelitian ini memilih UMKM sebagai objek kajian karena karakteristik uniknya yang
berbeda dari korporasi besar dan organisasi sektor publik. UMKM cenderung bersifat
informal, berbasis komunitas, dan bergantung pada hubungan sosial serta nilai-nilai lokal
dalam praktik manajerialnya (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). Berbeda dengan
perusahaan besar yang memiliki struktur formal dan sistem SDM yang terstandarisasi,
UMKM kerap belum memiliki sistem pengelolaan SDM yang terdokumentasi dengan baik
(Yusof et al., 2018). Namun justru melalui kedekatannya dengan komunitas, UMKM
memiliki potensi kuat untuk menyerap nilai-nilai lokal seperti gotong royong, musyawarah,
dan tanggung jawab kolektif sebagai fondasi pembentukan budaya organisasi yang inklusif
(Pambudi, 2020). Hal ini menjadi alasan utama pemilihan UMKM sebagai subjek
penelitian —untuk menggali bagaimana nilai-nilai lokal dapat diintegrasikan secara strategis
ke dalam pengembangan SDM yang adaptif.

Penelitian ini mengkaji hubungan antara tiga variabel utama, yakni nilai-nilai kearifan
lokal, budaya organisasi, dan strategi pengembangan SDM. Nilai-nilai kearifan lokal
mencakup norma sosial, tradisi, dan nilai etika yang diwariskan dalam komunitas lokal dan
terbukti efektif dalam membangun relasi sosial yang harmonis (Koentjaraningrat, 2009).
Budaya organisasi, menurut Schein (2010), merupakan pola asumsi dasar bersama yang
dipelajari oleh sekelompok orang saat mereka menyelesaikan masalah adaptasi eksternal
dan integrasi internal. Keduanya saling berinteraksi dalam membentuk perilaku kerja dan
sistem nilai dalam organisasi. Strategi pengembangan SDM kemudian bertindak sebagai
jembatan antara nilai-nilai tersebut dan praktik manajemen SDM modern, termasuk
pelatihan, pemberdayaan, dan pembentukan kompetensi yang sesuai dengan konteks
budaya lokal (Marquis & Tilcsik, 2013).

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji peran budaya organisasi dalam
peningkatan kinerja SDM (Cameron & Quinn, 2011; Schein, 2010), masih sangat sedikit
kajian yang secara khusus mengkaji integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam strategi
pengembangan SDM pada UMKM. Studi oleh Nurjanah (2020) menyebutkan bahwa nilai
seperti gotong royong dan kekeluargaan dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi kerja,
namun belum diformulasikan dalam strategi SDM yang terstruktur. Sementara itu,
penelitian terbaru oleh Prabowo et al. (2023) menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual
dalam pengembangan organisasi UMKM penting, tetapi tidak secara mendalam mengupas
potensi kearifan lokal sebagai sumber daya budaya strategis. Kesenjangan ini
mengindikasikan perlunya penelitian yang lebih sistematis dan integratif dalam mengaitkan
aspek budaya lokal dengan strategi pengembangan SDM di UMKM.
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Merespons kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
model konseptual integrasi nilai-nilai kearifan lokal ke dalam budaya organisasi sebagai
strategi pengembangan SDM di UMKM. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
pendekatannya yang menggabungkan perspektif lokalitas dengan teori-teori manajemen
SDM kontemporer. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman teoretis
mengenai pentingnya kontekstualisasi nilai dalam praktik manajemen, serta memberikan
manfaat praktis bagi pelaku UMKM, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam merancang
strategi pengembangan SDM yang relevan dan berkelanjutan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan mampu memperkuat ketahanan organisasi dan daya saing UMKM
dalam menghadapi era transformasi digital dan tekanan pasar global.

TINJAUAN PUSTAKA
Nilai-Nilai Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan bentuk pengetahuan dan nilai budaya yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat, diwariskan secara turun-temurun, dan berfungsi sebagai
pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), nilai-nilai kearifan lokal tidak hanya merepresentasikan identitas
budaya, tetapi juga dapat dioptimalkan sebagai sumber daya strategis dalam menciptakan
diferensiasi produk dan layanan yang unik serta kompetitif.

Menurut Panda.id (2023), nilai-nilai seperti gotong royong, kejujuran, dan tanggung
jawab sosial yang tertanam dalam kearifan lokal berperan penting dalam membangun
hubungan harmonis antara pelaku usaha dan pelanggan. Nilai-nilai tersebut memperkuat
identitas produk dan menciptakan loyalitas konsumen terhadap merek lokal yang berakar
kuat dalam budaya masyarakat sekitar.

Selain itu, Sapir et al. (2014) menekankan bahwa aspek-aspek warisan budaya
komunitas yang dianggap bijaksana dapat dijadikan keunggulan kompetitif dalam
pengembangan UMKM. Dengan memanfaatkan kearifan lokal secara strategis, UMKM tidak
hanya dapat menciptakan produk yang relevan secara kultural, tetapi juga membangun
sistem kerja internal yang selaras dengan nilai-nilai sosial masyarakat setempat.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan sistem nilai, norma, dan perilaku yang dijalankan oleh
seluruh anggota organisasi dalam aktivitas sehari-hari. Dalam UMKM, budaya organisasi
memiliki peran penting dalam membentuk identitas usaha, mengarahkan perilaku kerja,
serta menciptakan atmosfer kerja yang kondusif bagi peningkatan kinerja.

Manajemen.uma.ac.id (2023) menyebutkan bahwa budaya organisasi pada UMKM
biasanya mencerminkan nilai-nilai seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan pelayanan
yang ramah. Nilai-nilai ini ditanamkan melalui praktik langsung dalam hubungan antara
pelaku usaha dengan pelanggan, serta melalui interaksi antar karyawan yang bersifat
kekeluargaan.

Lebih lanjut, studi kasus pada UMKM Fruit Thai di Jombang menunjukkan bahwa
budaya organisasi yang berorientasi pada kualitas, inovasi, dan kepuasan pelanggan
berdampak signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan keberhasilan usaha. Praktik
seperti briefing sebelum bekerja, kerja tim yang solid, dan kegiatan kebersamaan antar
karyawan menjadi elemen penting dalam membangun rasa memiliki dan loyalitas terhadap
organisasi (Ali, Jannah, & Sa’adah, 2024).

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Pengembangan SDM merupakan salah satu aspek kunci dalam meningkatkan
kapasitas, daya saing, dan keberlanjutan usaha UMKM. Strategi ini mencakup serangkaian
aktivitas seperti pelatihan, pendidikan, pemberdayaan, dan pengembangan karier yang
dirancang untuk meningkatkan kompetensi individu dan organisasi.
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Menurut Bappenas (2020), pengembangan SDM dalam sektor UMKM mencakup
kegiatan seperti pelatihan teknis dan manajerial, digitalisasi pemasaran, serta penguatan
kemitraan dan jaringan usaha. Strategi-strategi tersebut tidak hanya meningkatkan efisiensi
kerja, tetapi juga mendorong transformasi UMKM menjadi lebih adaptif terhadap perubahan
lingkungan bisnis.

Penelitian oleh Trijayanti (2021) pada UMKM pengolahan kerupuk Mekar Sari di
Purwokerto Selatan juga membuktikan bahwa peningkatan kualitas SDM melalui
pendekatan terstruktur —seperti pelatihan langsung di tempat kerja (on-the-job training),
pendampingan personal (coaching and counseling), dan perekrutan berbasis kompetensi—
berkontribusi nyata terhadap peningkatan performa usaha dan keberlangsungan bisnis
jangka panjang.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) sebagai
metode utama dalam menggali, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil studi yang
relevan dengan topik nilai-nilai kearifan lokal, budaya organisasi, dan strategi
pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Pendekatan ini dipilih karena mampu menyajikan bukti ilmiah yang
terintegrasi dan komprehensif, serta memberikan landasan teoritis yang kuat dalam
menyusun kerangka konseptual berbasis literatur. Kajian literatur sistematis dianggap tepat
dalam merespons kebutuhan pengembangan teori melalui penelaahan terhadap pola-pola
hubungan dan hasil empiris dari berbagai sumber terdahulu (Snyder, 2019; Tranfield et al.,
2003).

Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur ilmiah yang dipublikasikan dalam
jurnal nasional dan internasional yang bereputasi. Proses pencarian dilakukan secara
sistematis menggunakan database akademik seperti Scopus, ScienceDirect, Google Scholar,
DOA]J (Directory of Open Access Journals), Garuda Kemdikbud, dan ResearchGate.
Pemilihan artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup: (1) artikel yang
membahas paling tidak satu dari tiga variabel utama, yaitu kearifan lokal, budaya
organisasi, atau pengembangan SDM; (2) berfokus pada konteks UMKM atau organisasi
berbasis nilai-nilai lokal; (3) diterbitkan antara tahun 2013 hingga 2023 untuk menjaga
relevansi konteks; (4) ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris; serta (5) telah melalui
proses peer-review. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang bersifat opini atau
esai, studi yang tidak menjelaskan metode secara eksplisit, serta publikasi duplikat atau
replikasi tanpa kontribusi baru.

Prosedur analisis dilakukan dalam tiga tahap utama yang mengacu pada model
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) sebagaimana
diuraikan oleh Page et al. (2021). Tahap pertama adalah proses identifikasi, yakni dengan
mengumpulkan artikel berdasarkan kata kunci yang relevan seperti local wisdom,
organizational culture, human resource development, MSMEs, dan cultural values in management.
Tahap kedua melibatkan seleksi dan penilaian kualitas artikel melalui peninjauan abstrak,
analisis kesesuaian dengan topik penelitian, dan evaluasi terhadap kelengkapan
metodologis. Tahap terakhir adalah sintesis tematik menggunakan pendekatan narrative
synthesis (Popay et al., 2006), yaitu dengan mengelompokkan artikel terpilih ke dalam tema-
tema utama: peran kearifan lokal dalam organisasi, pembentukan budaya organisasi pada
UMK, serta strategi pengembangan SDM berbasis nilai.

Untuk memastikan validitas dan keandalan kajian, peneliti hanya menggunakan
artikel yang telah dinyatakan layak publikasi oleh jurnal terakreditasi dan melalui proses
peninjauan sejawat. Setiap proses eksklusi dan inklusi dicatat secara transparan dalam
matriks seleksi guna meminimalkan bias. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan
dapat menyajikan dasar konseptual yang kuat dan relevan untuk memperkaya diskursus
pengembangan SDM dan budaya organisasi pada UMKM berbasis kearifan lokal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil kajian literatur sistematis ini diperoleh dari analisis terhadap artikel ilmiah yang
dipublikasikan antara tahun 2013 hingga 2023 dan terseleksi melalui kriteria inklusi yang
ketat. Artikel-artikel ini berasal dari jurnal nasional dan internasional bereputasi yang
membahas paling tidak satu dari tiga variabel utama: nilai-nilai kearifan lokal, budaya
organisasi, dan strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam konteks Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Proses identifikasi dan seleksi mengikuti pedoman
PRISMA dan menghasilkan temuan yang kemudian dianalisis melalui pendekatan narrative
synthesis.

Pertama, hampir seluruh studi yang dikaji menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan
lokal, seperti gotong royong, musyawarah, tanggung jawab sosial, dan kejujuran, menjadi
landasan sosial yang kuat dalam membentuk praktik organisasi. Artikel dari Wijayanti dan
Hidayat (2022) serta Suprapto dan Fitriyani (2022) mengungkap bahwa nilai-nilai tersebut
bukan hanya membentuk perilaku individu dalam organisasi, tetapi juga menjadi kerangka
kerja informal yang memperkuat loyalitas dan etika kerja di UMKM. Rinaldi dan Rahayu
(2020) secara khusus menekankan bahwa budaya partisipatif yang tumbuh dari nilai
komunitas lokal mendorong keterlibatan aktif karyawan.

Kedua, budaya organisasi dalam UMKM tampak bercirikan informalitas yang kuat,
namun memiliki kohesi sosial yang tinggi. Studi oleh Ali, Jannah, dan Sa’adah (2024) serta
Lubis dan Ghozali (2021) menunjukkan bahwa praktik seperti komunikasi terbuka,
kerjasama tim, dan keterlibatan emosional dengan organisasi, berkontribusi dalam
menciptakan budaya kerja yang adaptif dan mendukung peningkatan kinerja organisasi
secara keseluruhan.

Ketiga, strategi pengembangan SDM dalam UMKM sangat dipengaruhi oleh struktur
nilai dan budaya organisasi yang terinternalisasi. Penelitian oleh Trijayanti (2021)
menunjukkan bahwa pengembangan SDM berbasis nilai lokal, melalui pelatihan on-the-job,
pendekatan informal, serta proses mentoring internal, lebih diterima dan berdampak pada
peningkatan kompetensi karyawan. Temuan ini diperkuat oleh Suprapto dan Fitriyani
(2022), yang menegaskan bahwa nilai kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam program
pelatihan komunitas untuk memperkuat efektivitas pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil kajian mengungkapkan pola yang konsisten: nilai-nilai
kearifan lokal berkontribusi membentuk budaya organisasi, yang kemudian berfungsi
sebagai jembatan strategis dalam proses pengembangan SDM pada UMKM. Hubungan
ketiganya bersifat saling menguatkan dan membentuk sistem organisasi yang adaptif,
kontekstual, dan berkelanjutan.

Pembahasan

Pembahasan hasil kajian literatur sistematis ini menegaskan bahwa nilai-nilai kearifan
lokal memiliki posisi yang strategis dalam memperkuat struktur budaya organisasi UMKM.
Temuan dari Wijayanti dan Hidayat (2022) serta Rinaldi dan Rahayu (2020) menunjukkan
bahwa nilai-nilai tradisional seperti gotong royong dan tanggung jawab sosial, saat
diinternalisasi dalam kegiatan organisasi, tidak hanya menciptakan keharmonisan kerja,
tetapi juga memperkuat norma-norma kolektif yang menjadi landasan perilaku organisasi.
Hal ini menjadi penting, terutama dalam konteks UMKM yang sering kali tidak memiliki
sistem manajerial formal, sehingga mengandalkan nilai sosial sebagai pengganti struktur
formal.

Budaya organisasi yang dibentuk dari nilai lokal cenderung menghasilkan struktur
kerja yang fleksibel namun kohesif. Studi Ali et al. (2024) dan Lubis dan Ghozali (2021)
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menegaskan bahwa budaya kerja dalam UMKM yang berbasis nilai menciptakan ruang bagi
kolaborasi, loyalitas, dan pemberdayaan karyawan. Budaya ini juga menjadi wadah bagi
transfer nilai antargenerasi dan antarindividu dalam organisasi, sehingga memperkuat
identitas dan arah bersama.

Selanjutnya, strategi pengembangan SDM yang efektif pada UMKM, sebagaimana
ditunjukkan oleh Trijayanti (2021) dan Suprapto dan Fitriyani (2022), adalah strategi yang
mampu mengadopsi dan menyelaraskan program pelatihan dan pembelajaran dengan nilai-
nilai komunitas. Metode seperti coaching informal, pelatihan berbasis pengalaman, serta
mentoring dalam kelompok kerja kecil, dinilai lebih relevan dan aplikatif dibanding
pendekatan struktural yang cenderung bersifat generik.

Secara teoritik, hasil ini mendukung konsep bahwa pengembangan SDM dalam
UMKM seharusnya tidak dipisahkan dari konteks sosial dan budaya lokalnya. Budaya
organisasi tidak hanya sebagai entitas normatif, tetapi juga sebagai instrumen yang
mengarahkan strategi organisasi, termasuk dalam aspek pelatihan, perekrutan, dan retensi
karyawan. Kekuatan budaya organisasi yang dibentuk dari nilai kearifan lokal memberikan
fleksibilitas dalam mengelola keterbatasan sumber daya dan memperkuat keberlanjutan
usaha.

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini menegaskan pentingnya integrasi nilai-
nilai lokal ke dalam kerangka pengelolaan organisasi dan pengembangan SDM UMKM.
Kajian ini tidak hanya memperluas diskursus tentang peran budaya dalam manajemen
SDM, tetapi juga membuka peluang perumusan model manajerial berbasis komunitas lokal
yang kontekstual, inklusif, dan tahan terhadap tekanan eksternal.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis hubungan antara nilai-nilai
kearifan lokal, budaya organisasi, dan strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM)
dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berdasarkan sintesis literatur
terhadap 32 artikel ilmiah, ditemukan bahwa nilai-nilai kearifan lokal seperti gotong royong,
musyawarah, kejujuran, dan tanggung jawab sosial memberikan kontribusi yang signifikan
dalam membentuk budaya organisasi yang kuat, inklusif, dan kohesif. Nilai-nilai tersebut
tidak hanya berperan dalam menciptakan iklim kerja yang harmonis, tetapi juga menjadi
dasar dalam membangun perilaku organisasi yang konsisten dan berorientasi pada
keberlanjutan. Budaya organisasi yang tumbuh dari nilai-nilai lokal kemudian berfungsi
sebagai fondasi dalam merumuskan strategi pengembangan SDM yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan pelaku UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam sistem organisasi bukan hanya memperkuat
identitas dan stabilitas internal, tetapi juga berfungsi sebagai strategi manajerial yang adaptif
dan berkelanjutan dalam menghadapi dinamika pasar dan transformasi digital.

Secara teoretis, kajian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
literatur manajemen SDM dan budaya organisasi, khususnya dalam konteks UMKM,
dengan menekankan pentingnya kontekstualisasi nilai-nilai lokal. Perspektif lokalitas yang
terintegrasi dalam teori budaya organisasi memperluas cakupan konseptual yang selama ini
cenderung bersifat universal dan abstrak. Temuan ini memperkaya pendekatan manajerial
dengan mengedepankan kekuatan sosial budaya yang telah teruji dalam komunitas lokal
sebagai komponen yang dapat diadaptasi dalam pengelolaan organisasi modern. Dari sisi
praktis, hasil kajian ini memberikan panduan aplikatif bagi pelaku UMKM dan pengambil
kebijakan dalam merancang strategi pengembangan SDM yang berbasis pada nilai-nilai
lokal. Pendekatan seperti pelatihan berbasis komunitas, mentoring informal, penguatan etos
kerja kolektif, dan internalisasi nilai budaya dapat menjadi strategi yang efektif untuk
membangun daya saing SDM secara berkelanjutan. Kebijakan yang mendukung pelestarian
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nilai-nilai lokal dalam pengelolaan UMKM juga dapat berkontribusi terhadap
keberlangsungan ekonomi berbasis budaya.

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang substansial,
terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Pertama, pendekatan kajian ini bersifat
kualitatif melalui systematic literature review, sehingga belum mampu menghasilkan
temuan empiris yang dapat digeneralisasi ke seluruh populasi UMKM. Kedua, sebagian
besar literatur yang dikaji memiliki fokus geografis yang terbatas pada wilayah Indonesia,
sehingga hasil kajian belum sepenuhnya mencerminkan dinamika kearifan lokal dan budaya
organisasi di negara berkembang lainnya. Ketiga, terdapat variasi dalam kualitas metodologi
dan kedalaman analisis dari masing-masing artikel yang menjadi sumber data, meskipun
proses seleksi telah dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Keterbatasan ini
memberikan ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih eksploratif dan kuantitatif.

Berdasarkan temuan dan batasan penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang
dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan agar dilakukan penelitian
empiris dengan pendekatan kuantitatif atau mixed-methods untuk menguji secara langsung
model konseptual yang telah dibangun, sehingga dapat memberikan generalisasi yang lebih
kuat. Kedua, pengembangan instrumen pengukuran yang spesifik dan terstandarisasi sangat
dibutuhkan untuk mengukur sejauh mana nilai-nilai kearifan lokal terintegrasi dalam
strategi pengembangan SDM UMKM. Ketiga, perlu dilakukan studi perbandingan lintas
wilayah atau lintas budaya untuk memahami perbedaan dan persamaan dalam penerapan
nilai-nilai lokal terhadap pembentukan budaya organisasi dan strategi pengelolaan SDM.
Terakhir, penelitian mendatang juga perlu mempertimbangkan variabel moderasi seperti
gender, jenjang pendidikan, generasi kerja, dan ukuran skala usaha, guna memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh mengenai dinamika pengelolaan SDM
berbasis nilai budaya lokal dalam konteks UMKM.
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